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METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan daeefmnelitian
tindakan kelas. “Penelitian tindakan kelas adglahelitian yang dilakukan
oleh guru di kelas atau di sekolah atau tempat ajanglengan penekanan
pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dansegprodalam
pembelajaran{Susilo, 2007 : 16). Pendapat sama dikemukakan@éehdan
Kemmis (Wardani dkk, 2003 : 1.4) “Penelitian tindak kelas adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kejassendiri melalui refleksi
diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanybagmi guru, sehingga hasil
belajar siswa menjadi meningkat”. Dengan demikiaelali penelitian
tindakan kelas guru harus bersedia untuk mengieksip bercermin,
merefleksi atau mengevalusi dirinya sendiri sehenggmampuannya sebagai
seorang guru/pengajar diharapkan cukup profesiamdlk selanjutnya,
diharapkan dari peningkatan kemampuan diri terselagat berpengaruh
terhadap peningkatan Kkualitas siswa, baik dalamekaspenalaran,
keterampilan, pengetahuan hubungan sosial maupek-aspek lain yang
bermanfaat bagi anak didik untuk menjadi dewasagBe dilaksanakannya
penelitian tindakan kelas, berarti guru juga beukledkan sebagai peneliti,
yang senantiasa bersedia meningkatkan kualitas rkpoen mengajarnya.
Upaya peningkatan kualitas tersebut diharapkarkulian secara sistematis,

realitis, dan rasional, yang disertai dengan mgngéimua tindakannya di
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depan kelas sehingga guru-lah yang tahu persisr&egan-kekurangan dan
kelebihannya. Apabila di dalam pelaksanaan tindakanmasih terdapat
kekurangan, dia akan bersedia mengadakan perulsdtangga di dalam
kelas yang menjadi tanggungjawabnya tidak terjadinasalahan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baharey dimaksud
dengan penelitian tindakan kelas ialah suatu piarelyang dilakukan secara
sistematis reflektif terhadap berbagai tindakangydifaekukan oleh guru yang
sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suymErencanaan sampai
penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelag yeerupa kegiatan belajar
mengajar, untuk memperbaiki kondisi pembelajaramgyadilakukan.
Sementara itu, dilaksanakannya PTK di antaranyaikumheningkatkan
kualitas pendidikan atau pengajaran yang diseleagga oleh guru/pengajar-
peneliti itu sendiri, yang dampaknya diharapkamakidda lagi permasalahan
yang mengganjal di kelas.

Dalam penelitian tindakan kelas, guru sebagai Igemaelaksanakan
penelitian sendiri terhadap praktek pembelajarargydilakukan dalam kelas
melalui beberapa tindakan, penelitian ini difokuskeda situasi kelas, yang
telah direncanakan, dilaksanakan dan kemudian ldi@siauntuk memperoleh
umpan balik mengenai apa yang dilakukan guru dgratan siswa pada saat
pembelajaran berlangsung, sehingga guru dapat oasrgrperbaikan proses
pembelajaran. Dalam pelaksanaanya guru terlibaradangsung, baik dalam
proses perencanaan, tindakan, observasi, analismupun refleksi

pembelajaran.
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Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mgkatkan dan
memperbaiki praktek pembelajaran, perbaikan dalelaypnan pembelajaran,
perbaikan dan meningkatkan layanan professionall glalam menangani
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan tujuan terseimaka secara tidak
langsung melalui penelitian tindakan kelas dapat ningkatkan
profesionalisme terhadap proses pembelajaran.

Metode yang digunakan dalam penelitian tindakdaskei adalah metode
kualitatif yang merupakan prosedur penelitian yarenghasilkan data secara
deskriptif. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nasut{1996 : 7) yang
mengemukakan bahwa “salah satu ciri dari penelitkamlitatif adalah
penelitian diusahakan mengumpulkan data deskyptig dituangkan dalam
bentuk laporan dan uraian”. Maka dalam penelitr@ntidak mengutamakan
angka-angka dan statistik. Kegiatan yang dilakulemeliti pada tahap
rencana selanjutnya adalah menyusun rencana pgarbelaerdasarkan hasil
refleksi dan revisi pembelajaran sebelumnya, mebgegkan Lembar Kerja
Siswa (LKS), menyiapkan alat atau media yang relelengan konsep, serta
menyusun instrument penilaian yang akan digunakBeneliti juga
mengembangkan lembar observasi. Pada tahap tindakmmeliti,
merealisasikan rencana yang telah disususn. Padeesamaan dilakukan
juga kegiatan observasi yang merupakan tahap kelaga penelitian ini.
Observasi dilakukan untuk mengamati proses penaratayang dilaksanakan
pada setiap tindakan, dengan memfokuskan padat&egguru dan siswa

selama kegiatan pembelajaran berlangsung serta gbagarannya sendiri.
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Pada tahap refleksi, peneliti melakukan pengkajiarhadap kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan, untuk digdiksebagai bahan
pertimbangan dan perbaikan pada tindakan berikutkggmpat tahap ini
dilaksanakan secara berkesinambungan. Pelaksaikhas Is melaksanakan
pembelajaran dengan materi kegiatan ekonomi dalemapfaatan sumber
daya alam dilingkungan sekitar. Siklus Il melak$amapembelajaran dengan
materi kegiatan ekonomi dalam pemanfaatan sumber @am dilingkungan
sekitar

Pada setiap pelaksanaannya peneliti melakukan nasse terhadap
pembelajaran yang dilaksanakan. Setelah selesaippenelakukan kegiatan
triangulasi dengan observer untuk membahas hasikreasi pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Peneliti juga melakukawameara dengan siswa
terutama ditujukan pada siswa yang bermasalah.| M&@svancara dengan
siswa dan tringulasi tersebut dijadikan bahan saisaldan refleksi dari
pelaksanaan tindakan pembelajaran selanjutnya. IMepeéeelitian yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini dipgan dari model ini yaitu
semakin meningkat perubahan dan pencapaian hamgjl dienginkan. Model
ini terdiri dari empat komponen yaitu perencangalaksanaan, observasi,
dan refleksi.
1. Tahap perencanaan

Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana penaataj kemudian

diajukan kepada pembimbing untuk diminta arahambbigan dan

masukan tentang rencana pembelajaran yang teladlitpeusun. Pada
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tahap ini pula peneliti mendiskusikan instrumenhg/akan digunakan
selama pelaksanaan tindakan antara lain : lembaeradsi, lembar
wawancara, catatan lapangan, lembar kerja siswaakdrsoal evaluasi.
2. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan oleh guru lgks peneliti.
Pelaksanaan tindakan kelas terdiri dari prosesdkagi pembelajaran,
evaluasi, dan refleksi yang dilakukan pada setiagakan dalam setiap
siklusnya. Pada siklus I, setiap tindakan dilakkanaerdasarkan rencana
yang telah disusun. Pelaksanaan siklus dapat ddnda tabel berikut :

Tabel : 3.1 Pelaksanaan Siklus |

Siklus Pelaksanaan Waktu Materi

I Kamis, 12 Mei 2011  07.30-08.30 kegiatan ekonomi dalam

pemanfaatan sumber daya

alam dilingkungan sekita‘r

Berdasarkan hasil diskusi dengan observer, mengemaian-temuan pada
siklus | dijadikan bahan pertimbangan dan perbapada pelaksanaan siklus II.

Tabel : 3.2. Pelaksanaan Siklus Il

Siklus Pelaksanaan Waktu Materi

I Jumat, 20 Mei 2011 07.30-08.30 kegiatan ekonataiam

pemanfaatan sumber daya

alam dilingkungan sekita|r

Berdasarkan hasil diskusi dengan observer, mengeeabelajaran pada
siklus 1l, berdasarkan hasil perbaikan dari sikkebelumnya vyaitu siklus |

menunjukan adanya peningkatan proses dan hagabela



27

3. Tahap Observasi

Observasi adalah upaya merekam segala peristamakéegiatan yang
terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsugpdlikbud, 1999:38).
Menurut (Sumarno, 1997:3) pemantauan merupakan aupagngamati
pelaksanaan tindakan, yang berfungsi untuk mengetdtesesuaian
pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan dawmk unengetahui
seberapa pelaksanaan tindakan yang sedang berangsypat diharapkan
akan menghasilkan perubahan yang diinginkan. Denganyimak kedua
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa keyiatsservasi dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindasaraisdengan rencana
yang telah disusun sebelumnya dan seberapa jagesps@ng telah terjadi
menuju sasaran yang diharapkan.

Pemantauan dalam penelitian tindakan kelas il@kukan oleh guru
sebagai pengamat partisipatif, maksudnya pengamatag dilakukan oleh
orang yang terlibat secara aktif dalam proses pal@an tindakan. Jadi guru
selain sebagai peneliti juga sebagai pemantau/peatgterhadap kegiatan
yang berlangsung di kelas

Guru sebagai peneliti melaksanakan penelitiarardib oleh seorang
observer, yang bertugas mengamati segala kegiatamtgrjadi di kelas, baik
kegiatan guru mengajar maupun kegiatan siswa yadgng belajar, juga
pelaksanaan pembelajaran. Hasil dari pengamatamnveoselidiskusikan
dengan guru sebagai peneliti untuk dijadikan pdxéingan dan perbaikan

dalam tindakan selanjutnya.
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4. Tahap Refleksi
Refleksi adalah upaya untuk mengkaji apa yanghtelan atau
tidak terjadi, apa yang telah dihasilkan atau beharhasil dituntaskan
dengan tindakan perbaikan yang telah dilakukan dixépd, 1999:44).
Jadi pada tahap refleksi guru melakukan kegiatamemu@gkan dan
mengkaji kembali secara intensif kejadian-kejadsau peristiwa yang
menyebabkan munculnya sesuatu yang diharapkartidt&udiharapkan.
Hasil refleksi digunakan untuk menetapkan langkatgkah selanjutnya
dalam upaya mencapain tujuan pembelajaran. Dengamkin tahap
refleksi merupakan sesuatu kegiatan perenungark unamikirkan dan
mengakui segala kekurangan dan kesalahan yang tetgudi selama
pembelajaran, sehingga dari kegiatan refleksi atierbkukaan dan keingin
untuk memperbaiki atas segala kekurangan tersebut.
B. Lokas dan Subjek Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di ké&daSD Negeri Cimacan
2 Kecamatan Cipanas Kabupaten Cianjur. Lokasi SDMa€an 2 Subjek
penelitiannya adalah siswa kelas 1V sekolah dasaarsyak 35 orang , yang
terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 16 siswa pererp dengan latar belakang
dan kemampuan yang berbeda-beda. Kebanyakan dara dierasal dari
keluarga sederhana yang bermata pencaharian selagawasta, tukang
pada industri kecil pembuatan tas rajutan, petpeijagang bunga dan
wiraswasta lainnya. Sasaran dalam penelitian tizwl&lelas ini adalah proses

pembelajaran konsep kegiatan ekonomi dalam pentanfasumber daya
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alam dilingkungan sekitar di kelas IV sekolah dagarg mana mempunyai
kesulitan dalam pembelajaran khususnya mata patajiimu Pengetahuan
Sosial.
C. Definisi Opearsional
1. Hasll Belajar
Hasil belajar dapat diartikan hasil yang dipehokarena aktivitas
belajar yang telah dilakukan. Belajar adalah pdmhayang terjadi dalam
tingkah laku menusia. Proses tersebut tidak akgadteapabila tidak ada
suatu yang mendorong pribadi yang bersangkutan taBredelajar
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan darigtagibelajar, karena
kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan girestaupakan hasil
dari belajar. Poerwanto (1986:28) prestasi bekgjatah hasil yang dicapai
sesorang dalam usaha belajar yang dinyatakan dalaont. Berdasarkan
pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa pengebidajar merupakan
tingkat yang dimiliki peserta didik dalam menerim@enolak, dan menilai
informasi-informasi yang diperoleh dalam prosesajagl mengajar.
Prestasi seseorang sesuai dengan tingkat kebehastlsuatu dalam
mempelajari mata pelajaran yang dinyatakan dalamtukenilai atau
raport setiap mata pelajaran setelah mengalamegrbslajar mengajar.
Hasil belajar siswa dapat diketahui setelah diadavaluasi.
2. TanyaJawab
Metode Tanya jawab telah lama digunakan dalam t@gi@engajaran,

terutama untuk melatih kecepatan berpikir dan kepuem mengemukakan
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pendapat secara lisan. Metode ini merupakan cangajikan bahan pelajaran
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang memerlykamban untuk
mencapai tujuan. Pertanyaan-pertanyaan bisa mdadujuru juga dari siswa
demikian halnya jawaban bisa muncul dari guru maugiswa. Pertanyaan
dapat digunakan untuk merangsang aktivitas dantikitea berpikir siswa,
karena didorong untuk mencari dan menemukan jawalaauy tepat dan
memuaskan. Dalam mencari dan menemukan jawaban pedanyaan
tersebut siswa berusaha menghubungkan pengetalanapedgalaman yang
telah dimilikinya dengan pertanyaan yang akan dijanya.
1. Kelebihan metode tanya jawab dapat di uraikan ssetmegikut :
a. Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswik, d@am
bertanya maupun menjawab pertanyaan-pertanyaan
b. Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap bahajanael yang
disajikan sehingga akan memberikan masukan teritabgrhasilan
kegiatan pembelajaran yang sedang dilakukan
c. Dengan pertanyaan-pertanyaan dapat merangsang paayasiswa
untuk mencari jawaban dan menambah wawasan teptanigelajaran
yang sedang dijalaninya.
d. Untuk membuka dan menutup pelajaran, termasuk umelakukan
pos tes
e. Relative murah, bila ditinjau dari biaya yang digkannya dalam

kegiatan pembelajaran
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f. Dapat melatih siswa untuk berpikir secara rasionahtuk
mengemukakan pendapat dan melatih dirinya untuk gateargai
pendapat orang lain

. Kelemahan metode tanya jawab:

a. Kadang-kadang pertanyaan menyimpang dari pokok jgamnaan

b. Memerlukan waktu yang banyak

c. Materi pelajaran yang telah ditentukan tidak setidpat diselesaikan
dalam waktu yang telah ditetapkan

. Alasan Penggunaan metode tanya jawab sebagai beriku

a. Untuk meninjau pelajaran yang lain

b. Agar siswa memusatkan perhatian terhadap kemajwzary yelah
dicapai sehingga dapat melanjutkan pelajaran beriku

c. Untuk menangkap perhatian siswa serta memimpin greatan dan
pemikiran siswa

. Tujuan metode Tanya jawab

Metode tanya jawab digunakan dengan tujuan untuk:

a. mengetahui penguasaan bahan pelajaran melalui amgatan
pengungkapan perasaan serta sikap siswa tentaagytakg dipelajari,
didengar atau dibaca

b. mengetahui jalan berpikir siswa secara sistemadis ldgis dalam
memecahkan masalah (cara berpikir siswa tidak matdoncat dalam

menangkap dan memecahkan suatu masalah).
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c. Memberikan tekanan perhatian pada bagian-bagiaajapah yang
dipandang penting serta mampu menyimpulkan dan
mengikutsertakan pelajaran sehingga mencapaimsan yang baik
dan tepat.

d. Memperkuat lagi kaitan antara suatu pertanyaan atefgwvabannya
sehingga dapat membantu tumbuhnya perhatian siada jpelajaran
dan ~mengembangkan kemampuannya untuk menggunakan
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimilikinya.

e. Membiasakan siswa mengenal bentuk dan jenis pean serta
jawabannya yang benar dan tepat.

5. Proses Tanya jawab

Tanya jawab terjadi apabila ada ketidak tahuan &efidak fahaman

siswa akan suatu peristiwva, adapun tujuan dari deetbanya jawab

sebagai berikut :

a. Mengecek dan mengetahui sampai sejauh mana kemanmgnak
didik terhadap pelajaran yang dikuasai.

b. Memberi kesempatan kepada anak didik untuk mengajpkrtanyaan
kepada guru tentang suatu masalah yang belum chiaha

c. Memotivasi dan menimbulkan kompetensi belajar.

d. Melatih anak didik untuk berfikir dan berbicara @ec sistematis

berdasarkan pemikiran yang orisinil.
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6. Analisis Metode Tanya Jawab
Metode Tanya jawab dimaksudkan untuk merangsangikun
berfikir dan membimbing perserta didik dalam memtakebenaran,
memberikan pengertian kepada seseorang dan mergay&irdengan
umpan pertanyaan. Metode ini seringkali digunakadapzaman nabi
dengan para sahabat Metode Tanya jawab juga bismbamtu
kekurangan-kekurangan yang ada pada metode cerganghdisebabkan
kurangnya perhatian peserta didik pada metode edramsian biasanya
pserta didik akan lebih hati-hati terhadap pel@jayang menggunakan
metode Tanya jawab sebab peserta didik tahu sewaddttu guru akan
bertanya. Metode Tanya jawab hanya dapat dipaketh gluru secara
umum untuk menetapkan perkiraan apakah anak didilg ynendapat
giliran pertanyaan sudah memahami pelajaran yaoeyidan dan metode
ini tidak dapat digunakan sebagai ukuran untuk nagkan kadar
pengetahuan anak didik dalam suatu kelas karenadmeini tidak
memberi kesempatan yang sama pada setiap murick unanjawab
pertanyaan
D. Instrumen Pendlitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini memerlukatadang otentik
dan sistematis. Untuk mengumpulkan data tersebuoelitie menggunakan
instrument yang terdiri dari : lembar observasmbar wawancara, catatan

lapangan, lembar kerja siswa, lembar evaluasi, é&rmpénilaian proses,
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1. Lembar Observasi
Lembar observasi berfungsi untuk merekam yangdiegaat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Melalui lembar obserdagiat tergambar
tampilan siswa dan guru secara langsung dalam &ea#dbenarnya.

2. Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa merupakan panduan siswa untulakssnakan
ekplorasi yang dilakukan secara berkelompok.

3. Lembar Penilaian Proses
Lembar penilaian proses merupakan instrumen yaggndkan untuk
menilai  keterampilan dan sikap siswa selama  metigiku
pembelajaran.lembar penilaian sikap ilmiah.

Tabel 3.1. Format Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Aspek yang dinilali
K elompok Keaktifan Kerjasama Ketelitian Ket
Baik | Sedang Kurang Bail Sedahg Kurdng Baik Sedang ngura

I

I

1]

\Y

V

4. Lembar Evaluasi

5.

Lembar evaluasi merupakan instrument yang digunaikank mengukur
sejauh mana pemahaman siswa terhadap konsep ydetpjaikan.
Lembar evaluasi digunakan di akhir setiap tindakiam dilaksanakan
secara individual.

Kamera Foto
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Kamera foto merupakan alat untuk melengkapi seakuaat tentang situasi

pembelajaran yang hasilnya berupa gambar/foto, yaegipakan gambaran

aktivitas selama proses pembelajaran. Hasil daniopetan tersebut memiliki

tingkat kebenaran yang baik dan tanpa direkayasa.

6. Postest

7. LKS (lembar kerja siswa)

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam piemeini adalah sebagai

berikut :

1. Observasi
Observasi adalah kegiatan yang berfungsi untuk kaereperistiwa yang
terjadi selama pembelajaran berlangsung dengamaebenarnya. Jadi
selama tindakan berlangsung, hal-hal yang ditdlisa teramati dari
beberapa aspek yang meliputi proses pembelajarangyal, siswa
ataupun situasi kelas pada saat kegiatan pemlaiajaerlangsung.
memungkinkan anak menjadi pembelajar yang suksdsser@Zasi juga
membantu anak membangun hubungan dengan membuhkikdesetiap
anak termasuk temperamen, kekuatan, kepribadiga,lgajanya

2. Instrumen Tes
Untuk mengukur kemampuan aspek kognitif siswa,rikba soal tes yang
berupa soal pilihan ganda dan isian singkat, yaikgrjdkan secara

individu
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F. Tahapan/Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian tindakan kelas yang akarkshlaakan terdiri dari 2
siklus. Kemmis dan Mc Taggart (Ruswandi Hermawaahwa ‘dengan
menggunakan model ini apabila dalam awal tindaktsmiikan kekurangan
atau kelemahan, maka penelitian tindakan kelakudkn dengan diawali
oleh suatu kajian terhadap masalah secara sistenkajian ini kemudian
dijadikan dasar untuk mengatasi masalah terselalanDproses pelaksanaan
rencana yang telah disusun, kemudian dilakukanusalzgervasi dan evaluasi
yang dipakai sebagai masukan untuk melakukan seftks apa yang terjadi
pada tahap pelaksanaan. Hasil dari proses reflekdiemudian melandasi
upaya perbaikan dan peryempurnaan rencana tindadakutnya. Tahapan-
tahapan di atas dilakukan berulang-ulang dan bededungan sampai suatu

kualitas keberhasilan tertentu dapat tercapai.

Perencanaa »  Tindakan
A\ 4
Refleksi Observasi
\ 4
Perencanaa Tindakan

A 4

\ 4

Refleksi +_ Observasi

Gambar 3.1 Penelitian Tindakan Kelas Kemmis & Taigga
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Tahap rencana, maksudnya rencana tindakan yang dikekukan
untuk memperbaiki, meningkatkan atau perubahansdap sebagai
solusi permasalahan;

Tahap pelaksanaan tindakan, maksudnya apa yang kidakukan
guru atau peneliti sebagai upaya perbaikan, peatagk atau
perubahan yang diinginkan;

Tahap observasi, observasi adalah semua kegiatag gidunjukan
untuk mengenali, merekam dan mendokumentasikaapsetdikator
dari proses dan hasil yang ingin dicapai, dalaneligsmn ini, peneliti
mengamati tindakan-tindakan yang dilakukan siswalanse
pembelajaran;

Tahap refleksi, pada tahap ini peneliti mengkajiclirat dan
mempertimbangkan atas hasil atau dampak dari sdiraakan.
Berdasarkan hasil refleksi ini peneliti melakukavisi perbaikan

terhadap rencana awal.



